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Abstract

Krisik Village, renowned for its rich cultural heritage, faces challenges in enhancing the
competitiveness of its local batik industry. One proposed solution is the innovation of iconic batik
patterns based on the historical Rambut Monte Lake. The objective of this initiative is to boost the
competitiveness of the local batik community and diversify products through an inclusive approach
based on Asset-Based Community Development, involving all community members, including
children with special needs. The great potential of the Rambut Monte Lake, which has not been
optimally utilized in batik production, highlights the need to empower children with special needs in
the production process to support social inclusion. The service method used is the asset-based
community development approach, which involves a series of stages including problem
identification, empowerment goal setting, program design, further discussions with village officials,
activity monitoring, and evaluation. Data collection methods include observation, interviews, and
documentation of activities. The results of the service show that the innovation of batik patterns
based on the historical icons of Rambut Monte has increased the attractiveness and market value of
Krisik Village's batik products. The involvement of children with special needs in the production
process has had a positive impact on their skills and reduced negative stigma in the community. The
training and mentoring programs implemented have also successfully improved product quality,
diversified batik products, and enhanced the technical knowledge of batik artisans. This underscores
the importance of an asset-based inclusive approach in the development of local creative industries.
Besides increasing economic competitiveness, this approach also supports inclusive and sustainable
social development. Moving forward, this model can be adapted and applied to other communities
to optimize local potential and empower all community members.

Keywords: Rambut Monte Lake, Diversification, Asset-Based Community

Abstrak

Desa Krisik yang dikenal dengan kekayaan budayanya, menghadapi tantangan dalam
meningkatkan daya saing industri batik lokal. Salah satu cara yang diusulkan adalah inovasi pola
batik ikonik berdasarkan situs sejarah Rambut Monte. Tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan daya saing komunitas batik lokal dan diversifikasi produk melalui pendekatan
inklusif berbasis Ased Based Community Development yang melibatkan seluruh lapisan
masyarakat, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. Hadirnya potensi besar dari situs
Rambut Monte yang belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembuatan batik, serta perlunya
memberdayakan anak-anak berkebutuhan khusus dalam proses produksi untuk mendukung
inklusif sosial. Metode pengabdian yang digunakan adalah melalui pendekatan asset-based
community development dengan rangkaian tahapan identifikasi masalah, penyusunan tujuan
pemberdayaan, desain program, diskusi lebih lanjut dengan perangkat desa, monitoring dan
evaluasi kegiatan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi kegiatan.
Hasil pengabdian yang dilakukan bahwa inovasi pola batik berbasis ikon sejarah Rambut Monte
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mampu meningkatkan daya tarik dan nilai jual produk batik Desa Krisik. Keterlibatan anak-anak
berkebutuhan khusus dalam proses produksi memberikan dampak positif terhadap keterampilan
mereka dan mengurangi stigma negatif di masyarakat. Program pelatihan dan pendampingan
yang dilakukan juga berhasil meningkatkan kualitas produk, diversifikasi produk batik dan
pengetahuan teknis para pengrajin batik. Pentingnya pendekatan inklusif berbasis aset dalam
pengembangan industri kreatif lokal. Selain meningkatkan daya saing ekonomi, pendekatan ini
juga mendukung pembangunan sosial yang inklusif dan berkelanjutan. Ke depan, model ini dapat
diadaptasi dan diterapkan di komunitas lain untuk mengoptimalkan potensi lokal dan
memberdayakan seluruh anggota masyarakat.

Kata kunci: Situs Rambut Monte, Diversifikasi, Ased Based Community

1. PENDAHULUAN

Desa Krisik terletak di Kabupaten Blitar, Jawa Timur, memiliki kekayaan budaya dan
sejarah. Potensi ini dapat dijadikan sumber inspirasi untuk pengembangan industri kreatif,
terutama dalam bidang batik. Rambut Monte adalah telaga yang alami serta memiliki peninggalan
sejarah yang memberikan potensi besar untuk diangkat menjadi motif batik yang unik dan
bernilai tinggi (Weda et al., 2017). Pengembangan pola batik ikonik ini diharapkan dapat
memberikan dampak positif bagi masyarakat di Desa Krisik, yaitu komunitas yang melibatkan
berbagai kelompok masyarakat, termasuk kelompok disabilitas dan masyarakat marjinal
Pendekatan historis menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi lokal yang dimiliki oleh
masyarakat, sehingga mereka dapat berkontribusi secara aktif dalam proses pengembangan
ekonomi lokal(Sasongko, 2024). Dengan demikian, inovasi pola batik ini tidak hanya
meningkatkan daya saing produk batik dari Desa Krisik di pasar nasional maupun internasional,
tetapi juga memberdayakan komunitas lokal melalui keterlibatan aktif dan inklusif.

Motif batik yang khas dan autentik menggambarkan kekayaan budaya dan sejarah
Rambut Monte. Proses pembuatannya yang melibatkan masyarakat akan memperkuat ikatan
sosial dan ekonomi di Desa Krisik, sehingga dapat menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Mahmudah et al., 2024). Strategi pemasaran yang
tepat, batik dengan motif Rambut Monte ini diharapkan dapat menjadi produk unggulan yang
dikenal luas dan diminati oleh konsumen, baik di dalam maupun luar negeri. Upaya peningkatan
daya saing dalam pengembangan pola batik di Desa Wisata Krisik sangat penting sebagai bagian
dari strategi diversifikasi ikonik historis di Situs Rambut Monte. Rambut Monte, sebagai tempat
dengan kekayaan budaya yang meliputi telaga alami dan peninggalan purbakala, menawarkan
inspirasi yang kaya untuk penciptaan motif batik yang unik dan berharga(Lestari, 2023). Motif-
motif batik yang terinspirasi oleh keunikan dan cerita dari Rambut Monte tidak hanya
memberikan nilai estetika tetapi juga menambah nilai historis dan budaya pada produk batik
tersebut. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan daya tarik batik Krisik baik di pasar lokal
maupun internasional, sekaligus memperkuat identitas budaya lokal.

Diversifikasi adalah upaya memperkaya dan mengembangkan suatu hal. Diversifikasi
motif batik dengan mengangkat elemen-elemen historis dan ikonik dari Rambut Monte juga dapat
menjadi strategi yang efektif dalam menambah variasi produk dan menarik minat konsumen.
Inovasi ini tidak hanya memperkaya khazanah batik Indonesia, tetapi juga menghidupkan
kembali warisan budaya lokal yang unik. Konteks industri batik, inovasi dan kreativitas dalam
menciptakan motif baru sangat penting untuk menjaga relevansi produk di pasar yang
kompetitif(Pandanwangi et al., 2023). Adopsi elemen-elemen dari situs bersejarah, batik Krisik
dapat menawarkan sesuatu yang unik dan berbeda dari produk batik lainnya, memberikan
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keunggulan kompetitif yang signifikan. Selain itu, cerita dan narasi di balik motif-motif batik
tersebut dapat digunakan sebagai alat pemasaran yang kuat, menarik konsumen yang tertarik
pada produk dengan latar belakang budaya dan sejarah yang kaya (Amalia et al, 2024).
Diversifikasi produk batik Krisik menjadi langkah strategis untuk menjaga kelestarian budaya,
meningkatkan nilai ekonomi, dan memperluas pasar produk batik.

Peningkatan daya saing ini juga harus melibatkan pemberdayaan masyarakat lokal,
khususnya masyarakat, melalui pendekatan Asset-Based Community Development dalam proses
kreatif dan produksi batik tidak hanya kualitas dan keunikan produk yang meningkat, tetapi juga
kesejahteraan dan keterlibatan sosial masyarakat lokal dapat diperkuat (Ikhram et al., 2022).
Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi yang ada di komunitas untuk
menciptakan nilai tambah dan peluang ekonomi (Rabihat et al., 2024).Melalui pelatihan,
pendampingan, dan fasilitasi, masyarakat lokal dapat mengembangkan keterampilan mereka
dalam produksi batik dan pemasaran produk, sehingga tercipta kemandirian ekonomi dan
pengurangan ketergantungan pada pihak luar.

Pengabdian ini dilakukan guna mengisi kekosongan sebelumnya yang membahas
diversifikasi produk batik yang terinspirasi dari situs bersejarah Rambut Monte(Hafida et al,,
2021). Hingga saat ini, pengabdian terkait batik dari wilayah tersebut lebih banyak berfokus pada
aspek penggalian nilai-nilai historis tanpa mengaitkannya secara langsung pembuatan dan
pengembangan produk kreatif lokal dengan kekayaan sejarah yang ada di situs Rambut Monte.
Pengabdian ini mengangkat pentingnya mengintegrasikan elemen-elemen budaya dan sejarah
dari situs Rambut Monte ke dalam desain dan produksi batik, sebagai upaya untuk menciptakan
motif batik yang unik dan berbeda dari yang sudah ada. Batik yang dihasilkan tidak hanya
memiliki nilai estetika yang tinggi, tetapi juga mengandung narasi dan cerita budaya yang dapat
menambah nilai jual dan daya tarik produk tersebut(Machdalena et al., 2023). Hal ini juga
diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan apresiasi masyarakat terhadap warisan budaya
lokal, serta memperkuat identitas budaya Desa Krisik di mata dunia. Pengabdian ini tidak hanya
berkontribusi pada pengembangan desain batik itu sendiri, tetapi juga pada pelestarian dan
promosi situs sejarah Rambut Monte melalui media batik. Tujuan pengabdian ini 1)
Mendeskripsikan konsep Big Concept Berbasis Ased Based Community Developmentyang dilakukan
di Desa Krisik, 2) Menganalisis pola sumber penciptaan batik sebagai ikonik historis situs Rambut
Monte, 3) Analisis kegiatan implementasi konsep Big Concept.

Pengabdian ini juga mengaplikasikan pendekatan Asset-Based Community Development
yang belum banyak diterapkan dalam konteks pengembangan kearifan lokal dalam bentuk
produk. Pendekatan ini menekankan pada pemanfaatan aset dan potensi lokal, serta
pemberdayaan masyarakat untuk menciptakan nilai tambah dan keberlanjutan ekonomi(Mustoip
etal, 2022). Pelibatan masyarakat lokal, terutama kelompok disabilitas dan masyarakat marjinal,
pengabdian ini bertujuan untuk menciptakan ekosistem produksi batik yang inklusif dan
berkelanjutan. Hal ini diharapkan dapat menjadi model yang dapat direplikasi di wilayah lain
dengan potensi budaya dan sejarah yang serupa. Melalui pengabdian ini, diharapkan dapat
tercipta sebuah produk batik yang tidak hanya berdaya saing tinggi di pasar, tetapi juga memiliki
nilai budaya dan sosial yang kuat. Pengabdian ini juga diharapkan dapat membuka jalan bagi
pengabdian-pengabdian selanjutnya yang lebih mendalam mengenai potensi diversifikasi produk
kreatif berbasis situs-situs bersejarah lainnya di Indonesia. Dengan demikian, pengabdian ini
tidak hanya berkontribusi pada pengembangan industri batik di Desa Krisik, tetapi juga pada
pelestarian dan promosi warisan budaya Indonesia secara lebih luas.
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2. METODE

Implementasi program pengembangan batik di Desa Krisik melalui pendekatan Asset-
Based Community Development dengan rangkaian tahapan menurutSouth et al., (2024) . Tahap
pelaksanaan kegiatan pengabdian adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Tahapan dalam implementasi kegiatan pengabdian

No  Kegiatan Tujuan

1 Identifikasi masalah Mengetahui secara mendalam tentang
kondisi dan tantangan yang dihadapi
masyarakat di sekitar kawasan Telaga

Rambut Monte
2 Penyusunan tujuan pemberdayaan dan -Meningkatkan potensi lokal dan
Diskusi dengan perangkat desa dan pemilihan menarik minat wisatawan, serta
mitra untuk kegiatan pengabdian memperkuat identitas budaya desa

-Menentukan mitra untuk kegiatan
pengabdian yaitu Ibu PKK Desa Krisik
yang sudah memiliki usaha paguyuban
membatik

3 Desain program Mendesain program pengabdian yang
dilakukan dengan perangkat desa,
paguyuban membatik dan tim

pengabdian UM

4 Diskusi lebih lanjut dengan perangkat desa Forum Grub Diskusi bersama Ibu PKK
Desa Krisik

5 Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Monitoring dilakukan melalui

pengumpulan data secara berkala,
yang mencakup penilaian terhadap
kualitas  produk  batik, tingkat
partisipasi masyarakat, dan hasil
penjualan. Evaluasi dilakukan untuk
mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari setiap tahap, serta
untuk  memberikan  rekomendasi
perbaikan yang diperlukan

Sumber: Tim Pengabdian, 2024

Langkah pertama adalah identifikasi masalah, yang dilakukan melalui kerja sama dengan
perangkat desa dan wawancara di lapangan(Charizah et al, 2024). Proses ini memberikan
pemahaman mendalam tentang kondisi dan tantangan yang dihadapi masyarakat di sekitar
kawasan Telaga Rambut Monte. Setelah masalah teridentifikasi, langkah kedua mencakup
penyusunan tujuan pemberdayaan dengan fokus pada pengembangan batik ikonik berbasis
ekowisata. Tujuan ini diarahkan untuk meningkatkan potensi lokal dan menarik minat
wisatawan, serta memperkuat identitas budaya desa melalui motif-motif batik yang terinspirasi
dari sejarah dan keindahan alam Telaga Rambut Monte. Diskusi dengan perangkat desa dan
pemilihan mitra untuk kegiatan pengabdian, Dalam hal ini, PKK Krisik menjadi mitra utama
karena pengalaman mereka dalam usaha membatik. Proses ini juga mencakup penyesuaian
desain program pemberdayaan agar sesuai dengan kebutuhan dan potensi masyarakat setempat.
Tahap ketiga adalah desain program, Tahap keempat adalah diskusi lebih lanjut dengan perangkat
desa. Tahap kelima adalah monitoring dan evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengidentifikasi
kekuatan dan kelemahan dari setiap tahap, serta untuk memberikan rekomendasi perbaikan yang
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diperlukan (Kurniawan et al., 2024). Bukti keberhasilan strategi ini dapat dilihat dari peningkatan
presentase keterlibatan masyarakat dalam kegiatan membatik dan pemasaran, serta
pertumbuhan penjualan produk batik yang signifikan.

Kegiatan dimulai dengan sosialisasi, pengenalan, pelatihan, dan pembuatan pola dasar
motif batik(Saripudin et al., 2024). Kegiatan ini memberikan peluang bagi masyarakat untuk
mengenal lebih dalam tentang proses membatik dan bagaimana mengintegrasikan elemen-
elemen sejarah dan budaya lokal ke dalam desain batik. PKK Krisik berperan penting dalam
menyediakan lingkungan yang mendukung, memastikan seluruh peserta dapat terlibat sesuai
dengan kemampuan masing-masing. Tahap terakhir adalah pendampingan produksi dan
pemasaran secara berkelanjutan, baik offline maupun online(Yulinarsari et al., 2024). Langkah ini
memberikan peluang bagi masyarakat untuk terlibat dalam kegiatan ekonomi lokal,
meningkatkan pendapatan, dan memperluas jangkauan pasar produk batik mereka.
Pendampingan ini juga mencakup pelatihan tentang pemasaran digital dan teknik penjualan yang
efektif. Indikator ketercapaian tujuan pemberdayaan ini meliputi partisipasi aktif masyarakat
dalam setiap tahapan kegiatan, dari sosialisasi hingga pembuatan pola batik. Evaluasi
keterampilan dan pemahaman tentang proses pembuatan batik serta makna historis motif batik
memberikan gambaran nyata tentang perkembangan mereka. Peningkatan kemampuan dalam
menghasilkan karya batik yang berkualitas dan memahami nilai-nilai lokal menjadi ukuran
keberhasilan program ini. Akademisi turut berperan aktif dalam memberikan edukasi, bantuan
teknis, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk membangun fondasi awal menuju desa wisata
yang berdaya saing tinggi, dengan fokus pada pengembangan pola batik dan diversifikasi produk
ikonik historis di Telaga Rambut Monte.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Diversifikasi motif batik dengan mengangkat elemen-elemen historis dan ikonik dari
Rambut Monte juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam menambah variasi produk dan
menarik minat konsumen untuk menjaga relevansi produk di pasar yang kompetitif (Adeliani et
al,, 2023). Peningkatan daya saing ini juga harus melibatkan pemberdayaan masyarakat lokal,
khususnya masyarakat, melalui pendekatan Asset-Based Community Development. Pelibatan
masyarakat dalam proses kreatif dan produksi batik, tidak hanya kualitas dan keunikan produk
yang meningkat, tetapi juga kesejahteraan dan keterlibatan sosial masyarakat lokal dapat
diperkuat (Diwyarthi et al., 2022). Pemerintah dapat memberikan dukungan dalam bentuk
regulasi yang mendukung, akses ke pasar, dan promosi produk (Al Aidhi et al., 2023). Akademisi
dapat berperan dalam pengabdian dan pengembangan motif batik yang inovatif serta pelatihan
keterampilan (Maida W etal., 2022).Sementara itu, pelaku industri kreatif dapat membantu dalam
aspek desain, produksi, dan pemasaran produk batik. Hal ini akan menjadikan batik Krisik sebagai
produk yang tidak hanya dikenal karena kualitas dan keunikannya, tetapi juga sebagai simbol
kekayaan budaya dan sejarah Desa Krisik yang dapat dibanggakan oleh masyarakat lokal dan
menjadi daya tarik bagi wisatawan serta konsumen di berbagai belahan dunia.

A. Big Concept Berbasis Ased Based Community Development

Pendekatan Asset-Based Community Development merupakan konsep besar yang
berfokus pada pemanfaatan aset dan potensi lokal untuk pengembangan komunitas secara
berkelanjutan. Asset-Based Community Development adalah pendekatan yang menekankan pada
kekuatan, kemampuan, dan sumber daya yang dimiliki oleh komunitas daripada berfokus pada
masalah dan kekurangan (Selasi et al, 2021).Prinsip utama dari Asset-Based Community
Development adalah pengakuan dan penghargaan terhadap potensi yang ada dalam komunitas,
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baik yang bersifat materiil maupun non-materiil. Pendekatan ini mengajak masyarakat untuk
berperan aktif dalam proses pembangunan, dengan menempatkan mereka sebagai agen
perubahan yang mampu menentukan arah pengembangan komunitas mereka sendiri (Nadia et
al,, 2024).Namun, meskipun Asset-Based Community Development memiliki banyak keuntungan,
pendekatan ini juga menghadapi beberapa tantangan dan masalah. Salah satu masalah utama
adalah kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang potensi yang dimiliki oleh komunitas itu
sendiri (Ash-Shiddiqy, 2024).Diperlukan upaya kolaboratif yang melibatkan berbagai pihak,
termasuk pemerintah, akademisi, dan sektor swasta, untuk mendukung dan memfasilitasi proses
pengembangan ini. Fokus pada kekuatan dan aset yang ada, Asset-Based Community Development
juga meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam penggunaan sumber daya lokal (Haniek et al.,
2024). Konteks pemajuan wisata berkelanjutan, Asset-Based Community Development menjadi
pendekatan holistik yang melibatkan perencanaan, pengejaran, dan pelaksanaan berbagai
strategi untuk membangun, mengembangkan, mempromosikan, dan mendorong pariwisata.
Pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang kuat untuk pengembangan komunitas yang
berkelanjutan dan inklusif (Novianti et al., 2024).Pendekatan ini memberdayakan masyarakat
dengan menggali dan memanfaatkan aset yang mereka miliki, menciptakan peluang ekonomi,
meningkatkan kesejahteraan, dan memperkuat identitas budaya lokal.

B. Pola Sumber Penciptaan Batik Sebagai Ikonik Historis Situs Rambut Monte

Pola sumber penciptaan batik yang terinspirasi dari Situs Rambut Monte merupakan
usaha untuk mengangkat nilai-nilai historis dan budaya yang terkandung dalam situs tersebut ke
dalam bentuk seni yang berdaya guna. Rambut Monte, dengan segala keindahan alam dan
kekayaan sejarahnya, menawarkan berbagai elemen yang dapat diintegrasikan ke dalam motif
batik (Rangga et al., 2024).Motif-motif ini tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai
medium untuk menceritakan kisah-kisah masa lalu dan memperkenalkan kekayaan budaya lokal
kepada masyarakat luas. Pengembangan motif batik ini dimulai dengan penelitian mendalam
tentang elemen-elemen yang ada di Rambut Monte, seperti flora, fauna, lanskap, dan cerita-cerita
legenda yang terkait dengan situs tersebut. Pengabdian ini melibatkan eksplorasi dan
dokumentasi elemen-elemen tersebut, yang kemudian diinterpretasikan ke dalam pola-pola
batik. Produk-produk seperti pot tanaman, gantungan kunci, kipas, totebag, dan gelas menjadi
media baru untuk menampilkan motif-motif batik Rambut Monte. Penggunaan motif batik pada
berbagai produk ini tidak hanya memperindah tampilan produk, tetapi juga memberikan nilai
tambah berupa cerita dan makna historis yang terkandung dalam motif tersebut (Listiyaningrum
etal., 2020).

Gerabah Telaga Rambut Monte merupakan perpaduan keindahan alam dan seni yang
memancarkan pesona alam yang terukir indah dalam setiap lekuk dan motifnya. Inspirasi
desainnya berasal dari bunga dan daun yang tumbuh di sekitar telaga, menghasilkan karya seni
yang autentik dan penuh makna (Lihat Gambar 1). Perpaduan warna-warna alami seperti coklat,
hijau, dan putih menghadirkan nuansa pedesaan yang hangat dan natural (Nugrahani et al,, 2022).
Gerabah dibuat dengan tangan terampil yang menggabungkan tradisi dan inovasi. Hasilnya adalah
sebuah karya seni dengan sentuhan alam yang unik dan fungsional.
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Gambar 1. Gerabah dengan Inspirasi Motif dari bunga dan daun yang tumbuh di area Telaga Rambut
Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Gantungan kunci menghadirkan pesona Ikan Sengkaring yang ikonik dalam bentuk yang
indah (Lihat gambar 2). Gantungan kunci ini icon dari ikan Sengkaring atau ikan dewa yang
dipercayai oleh masyarakat Desa Krisik. Gantungan kunci ini adalah pilihan tepat bagi pecinta
alam, pecinta hewan, dan mereka yang ingin membawa pulang kenangan indah dari Telaga
Rambut Monte.

Gambar 2. Gantungan kunci dengan Inspirasi Motif dari Ikan Sengkaring yang hidup di Telaga Rambut
Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Cangkir dengan icon Ikan Sengkaring dan Pohon Genitri yang menawan (Lihat gambar 3).
Motif dua ikan yang berenang dikelilingi daun dan buah genitri yang digambarkan dengan detail
yang indah menghiasi gelas dengan sentuhan yang khas. Cangkir ini menceritakan kisah harmoni
antara alam dan budaya di Telaga Rambut Monte. Ikan dewa yang dianggap sakral sebagai
jelmaan dewa oleh masyarakat.
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Gambar 3. Gerabah dengan Inspirasi Bangunan Candi Rambut Monte yang berada di atas area Telaga
Rambut Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Gerabah Candi Rambut Monte sebagai warisan budaya dan sentuhan artistik
menghadirkan replika candi yang megah dalam bentuk miniatur yang indah (Lihat gambar 4).
Dilukis dengan tangan terampil oleh Ibu PKK dan gerabah ini mengingatkan kita akan pentingnya
pelestarian budaya dan warisan leluhur. Detail rumit pada gerabah ini, seperti ukiran batu dan
bentuk candi menjadi hadiah yang sempurna bagi pecinta budaya, sejarah, dan seni.

i

Gambar 4. Cangkir dengan Inspirasi Motif dari Ikan Sengkaring dan pohon genitri yang hidup di Telaga
Rambut Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Rancangan kipas yang mengadopsi batik Telaga Rambut Monte dari pesona alam Ikan
Sengkaring yang ikonik, daun dan buah Genitri yang menawan. Batik ini bukan hanya indah, tetapi
juga menceritakan kisah tentang keanekaragaman hayati, kekayaan budaya, dan keindahan alam
Telaga Rambut Monte (Lihat gambar 5). Desain motif kipas dirancang mengandung unsur estetik,
dan informatif dengan muatan-muatan penggambaran cerita Rambut Monte.
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Gambar 5. Rancangan Motif Batik untuk dijadikan kipas dengan mengadopsi Ikan Sengkaring, Daun dan
Buah Genitri, Candi Telaga Rambut Monte, Letupan air di Telaga Rambut Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Tote bag canvas dengan gambar yang menghadirkan pesona alam yang memukau dalam
desain yang simpel dan modern (Lihat gambar 6). Motif [kan Sengkaring yang ikonik dan letupan
air Telaga Rambut Monte yang dinamis tercetak indah di atas kain canvas yang kokoh,
menciptakan tampilan yang unik dan menarik. Penggambaran motif pada tote bag senggaja
didesain dengan tampilan motif ikan Sengkaring sebagai motif utama.

N i :
Gambar 6. Tote bag canvas dengan mengadopsi Ikan Sengkaring dan Letupan air di Telaga Rambut
Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Proses pewarnaan gerabah yang terinspirasi oleh Ikan Sengkaring yang ikonik, daun dan
buah Genitri yang menawan, Candi Telaga Rambut Monte menggunakan pewarna cat air untuk
menghidupkan motif-motif tersebut pada permukaan gerabah (Lihat gambar 7). Setiap sapuan
kuas mengandung makna dan cerita, menuangkan kekayaan alam dan budaya Telaga Rambut
Monte ke dalam sebuah karya seni yang unik.
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Gambar 7. Proses pewarnaan gerabah sesuai dengan motif yang digambar dengan mengadopsi Ikan
Sengkaring, Daun dan Buah Genitri, Candi Telaga Rambut Monte, Letupan air di Telaga Rambut Monte
Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Telaga Rambut Monte memiliki keanekaragaman hayati yang kaya, kini hadir dalam
berbagai produk diversifikasi yang menawan. Terinspirasi oleh Ikan Sengkaring yang ikonik, daun
dan buah Genitri yang menawan, Candi Telaga Rambut Monte yang megah, dan letupan air Telaga
Rambut Monte yang memberikan kesegaran. Produk-produk ini memadukan keindahan alam dan
budaya Telaga Rambut Monte dalam bentuk yang fungsional dan estetis. Gantungan kunci,
cangkir, kipas, dan tote bag canvas menjadi media bagi motif-motif tersebut untuk menghiasi
keseharian Anda (Lihat gambar 8). Gerabah, dengan proses pewarnaan menghadirkan sentuhan
tradisional yang unik.

Gambar 8. Produk diversifikasi yang dihasilkan berupa gerabah, gantungan kunci, cangkir, kipas, dan
tote bag canvas dengan motif yang mengadopsi Ikan Sengkaring, Daun dan Buah Genitri, Candi Telaga
Rambut Monte, Letupan air di Telaga Rambut Monte

Sumber: (Tim Pengabdian, 2024)

Pengembangan motif batik ini juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat lokal. Pola sumber penciptaan batik yang berakar dari Situs Rambut Monte tidak
hanya mengangkat nilai-nilai historis dan budaya lokal, tetapi juga memberdayakan masyarakat
dengan menciptakan produk-produk yang memiliki daya saing tinggi di pasar. Pengintegrasian
motif-motif batik pada berbagai produk, masyarakat tidak hanya melestarikan warisan budaya
mereka tetapi juga menciptakan peluang ekonomi baru yang berkelanjutan. Upaya ini
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menunjukkan bagaimana seni dan budaya dapat berperan dalam pemberdayaan ekonomi dan
sosial, serta memperkuat identitas lokal dalam era modern ini (Azizah et al., 2022).

Membuat pola batik yang terinspirasi dari Situs Rambut Monte membawa banyak
keuntungan, baik dari segi budaya, ekonomi, maupun sosial. Salah satu keuntungan utamanya
adalah pelestarian warisan budaya lokal. Situs Rambut Monte memiliki nilai sejarah dan budaya
yang sangat tinggi (Fitrahayunitisna, 2019).Produk batik yang memiliki nilai budaya tinggi
cenderung memiliki daya tarik yang lebih besar bagi wisatawan dan kolektor seni, sehingga dapat
dijual dengan harga yang lebih tinggi(Suryatmi, 2021). Diversifikasi produk dengan motif batik
ini, seperti pot tanaman, gantungan kunci, kipas, totebag, dan gelas, juga memungkinkan
masyarakat untuk menjangkau segmen pasar yang lebih luas dan beragam. Usaha batik ini dapat
menjadi sumber pendapatan yang berkelanjutan bagi masyarakat Desa Krisik.

Selain itu, keuntungan lain dari membuat pola batik Rambut Monte adalah pemberdayaan
masyarakat. Proses penciptaan batik melibatkan berbagai tahap yang membutuhkan
keterampilan dan pengetahuan, mulai dari penelitian motif, desain, hingga produksi dan
pemasaran. Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat dapat meningkatkan keterampilan
mereka dalam membatik dan mengembangkan kapasitas mereka dalam berbagai aspek produksi
dan bisnis(Setyowati, 2021). Pemberdayaan ini tidak hanya meningkatkan kemampuan individu,
tetapi juga memperkuat kapasitas kolektif komunitas untuk mengelola dan mengembangkan
usaha batik mereka secara mandiri. Pelibatan dalam proses ini, anggota masyarakat yang
sebelumnya mungkin kurang terlibat dalam kegiatan ekonomi dapat memperoleh kesempatan
untuk berkontribusi dan merasakan manfaat ekonomi secara langsung(Adeliani et al., 2023).
Pengembangan batik dengan motif lokal dapat memperkuat ikatan sosial dan solidaritas dalam
komunitas, karena masyarakat bekerja bersama untuk mencapai tujuan Bersama(Amalia et al.,
2024).

Keuntungan lainnya adalah peningkatan identitas dan kebanggaan lokal. Pengenalan dan
apresiasi kekayaan budaya yang dimiliki, masyarakat dapat mengembangkan rasa bangga
terhadap warisan mereka. Produk batik yang mencerminkan identitas budaya lokal dapat
menjadi simbol kebanggaan yang kuat, baik bagi masyarakat setempat maupun bagi
wisatawan(Ria et al., 2023). Batik Sengkaring sengaja dibuat salah satunya sebagai ciri atau
symbol masyarakat setempat dan yang mengunjungi Desa Krisik. Pemanfaatan kekayaan budaya
lokal dan mengintegrasikannya ke dalam produk-produk batik, masyarakat dapat membangun
fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan perkembangan yang holistik.

C. Implementasi Strategi

Implementasi strategi melibatkan beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur.
Setiap tahap dirancang untuk memastikan bahwa proses pengembangan motif batik tidak hanya
menghasilkan produk yang berkualitas. Tetapi juga memberdayakan masyarakat setempat dan
meningkatkan daya saing industri kreatif berbasis komunitas di desa tersebut (Listiyaningrum et
al,, 2020). Tahap pertama dalam implementasi strategi ini adalah desain dan pengembangan motif
batik. Proses ini dimulai dengan penelitian mendalam tentang elemen-elemen yang ada di Situs
Rambut Monte, seperti flora, fauna, lanskap, dan cerita-cerita legenda yang terkait dengan situs
tersebut(Prabowo et al.,, 2024). Penelitian ini melibatkan kolaborasi antara akademisi, seniman
batik, dan masyarakat setempat untuk memastikan bahwa motif yang dihasilkan benar-benar
mencerminkan kekayaan budaya dan sejarah Rambut Monte. Desain motif ini kemudian
dikembangkan melalui serangkaian workshop dan pelatihan yang melibatkan para perajin batik
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di Desa Krisik, dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan teknis mereka dalam
menciptakan motif yang kompleks dan bermakna.

Setelah motif batik dikembangkan, langkah selanjutnya adalah pengembangan akses
pasar(Dewi et al,, 2023). Produk batik dengan motif ikonik Rambut Monte harus memiliki saluran
distribusi yang efektif agar dapat mencapai pasar yang lebih luas. Strategi pemasaran melibatkan
pembuatan brand yang kuat, dengan penekanan pada keunikan dan nilai budaya dari motif batik
yang dihasilkan(Ayu et al, 2023). Produk-produk batik ini dipromosikan melalui berbagai
platform, baik offline maupun online, termasuk pameran seni, toko suvenir, dan e-commerce.
Kolaborasi dengan agen pariwisata dan pengusaha lokal juga dilakukan untuk memperluas
jaringan distribusi dan meningkatkan eksposur produk batik Desa Krisik. Monitoring dan evaluasi
merupakan komponen penting dalam implementasi strategi ini. Setiap tahap dari proses
pengembangan dan pemasaran diawasi secara ketat untuk memastikan bahwa tujuan yang telah
ditetapkan tercapai dengan efektif.

Dari segi penjualan, terdapat peningkatan yang signifikan setelah program ini dijalankan.
Sebelum kegiatan ini, penjualan batik Desa Krisik lebih banyak bergantung pada pasar lokal
dengan jangkauan yang terbatas. Hanya sekitar 20% produk yang berhasil dijual di luar wilayah
desa. Namun, setelah pengembangan strategi pemasaran yang efektif, termasuk penggunaan
platform e-commerce dan kolaborasi dengan agen pariwisata, penjualan produk batik Desa Krisik
meningkat. Data menunjukkan bahwa sekarang sekitar 60% produk batik berhasil dipasarkan ke
luar wilayah Desa Krisik. implementasi kegiatan pengabdian ini telah membawa perubahan
positif yang signifikan di Desa Krisik. Perbedaan persentase dalam berbagai aspek setelah
kegiatan dilakukan menunjukkan bahwa program ini tidak hanya berhasil dalam mencapai
tujuannya, tetapi juga memberikan dampak jangka panjang yang berkelanjutan. Peningkatan
partisipasi, kualitas produk, dan akses pasar adalah indikator keberhasilan utama yang
menunjukkan bagaimana inovasi berbasis budaya dan sejarah lokal dapat memberdayakan
masyarakat dan meningkatkan daya saing industri kreatif(Aziz et al.,, 2023). Program ini menjadi
model yang dapat direplikasi di desa-desa lain yang memiliki potensi budaya dan sejarah yang
kaya.

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat berupa inovasi pola batik ikonik situs Rambut Monte
menggunakan Ased Based Community Developmenttelah berhasil dilakukan. Pengabdian ini
menggunakan pendekatan Ased Based Community Developmentyang melibatkan seluruh
lapisan masyarakat, termasuk anak-anak berkebutuhan khusus. potensi besar dari situs Rambut
Monte yang belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembuatan batik, serta perlunya
memberdayakan anak-anak berkebutuhan khusus dalam proses produksi untuk mendukung
inklusif sosial. Diversifikasi motif batik dengan mengangkat elemen-elemen historis dan ikonik
dari Rambut Monte juga dapat menjadi strategi yang efektif dalam menambah variasi produk dan
menarik minat konsumen. Pengabdian ini dilaksanakan oleh perangkat desa Krisik, Ibu PKK Desa
Krisik yang sudah memiliki usaha paguyuban membatik, dan tim pengabdian Universitas Negeri Malang.

Rambut Monte, dengan segala keindahan alam dan kekayaan sejarahnya, menawarkan
berbagai elemen yang dapat diintegrasikan ke dalam motif batik. (Rangga et al., 2024).Motif-motif
ini tidak hanya berfungsi sebagai hiasan, tetapi juga sebagai medium untuk menceritakan kisah-
kisah masa lalu dan memperkenalkan kekayaan budaya lokal kepada masyarakat luas.
Pengabdian ini melibatkan eksplorasi dan dokumentasi elemen-elemen tersebut, yang kemudian
diinterpretasikan ke dalam pola-pola batik. Produk-produk seperti pot tanaman, gantungan
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kunci, kipas, totebag, dan gelas menjadi media baru untuk menampilkan motif-motif batik Rambut
Monte.

Implementasi strategi melibatkan beberapa tahapan yang sistematis dan terstruktur.
Setiap tahap dirancang untuk memastikan bahwa proses pengembangan motif batik tidak hanya
menghasilkan produk yang berkualitas. Produk-produk batik ini dipromosikan melalui berbagai
platform, baik offline maupun online, termasuk pameran seni, toko suvenir, dan e-commerce.
Kolaborasi dengan agen pariwisata dan pengusaha lokal juga dilakukan untuk memperluas
jaringan distribusi dan meningkatkan eksposur produk batik Desa Krisik. Hasil yang didapatkan
menunjukan penjualan batik Sengkaring sebanyak 20%. Setelah adanya pengabdaian ini
meningkat menjadi 60%. . implementasi kegiatan pengabdian ini telah membawa perubahan
positif yang signifikan di Desa Krisik
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